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1. PENDAHULUAN

Pembelajaran matematika menuntut proses berpikir yang sistematis dan berkesinambungan,
karena setiap konsep saling berkaitan dan memerlukan pemahaman yang mendalam. Dalam
menyelesaikan permasalahan dalam matematika, siswa tidak hanya dituntut untuk menghafal rumus,
tetapi juga mampu merumuskan masalah, merencanakan strategi penyelesaian, melaksanakan
langkah langkah secara logis, serta mengevaluasi hasil yang diperoleh. Hal tersebut merupakan bagian
dari kemampuan berpikir kritis. [1] menyampaikan bahwa saat menjalani tugas matematika, siswa perlu
menelaah langkah-langkah penyelesaian, serta melakukan asumsi ketika informasi yang ada tidak
lengkap, semuanya merupakan bagian dari kegiatan berpikir secara kritis. Untuk itu, berpikir kritis
adalah salah satu keterampilan terpenting dalam mempelajari matematika dan termasuk dalam
keterampilan abad ke-21 yang diperlukan untuk menghadapi kemajuan dalam ilmu pengetahuan dan
teknologi [2]. Dalam pelajaran matematika, kemampuan berpikir kritis, memungkinkan siswa untuk
menganalisis informasi, menilai berbagai strategi penyelesaian, dan membuat keputusan yang rasional
dalam pemecahan masalah [3].

Berpikir kritis merupakan suatu kemampuan individu dalam menginterpretasikan menganalisis,
mengevaluasi, serta menarik kesimpulan secara logis terhadap suatu permasalahan. Dalam konteks
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pembelajaran matematika, kemampuan ini tercermin dari kecakapan siswa dalam memahami masalah,
menyusun dan menerapkan strategi penyelesaian yang sesuai, serta mengecek kembali terhadap hasil
yang diperoleh. Facione [4] mengemukakan bahwa Indikator berpikir kritis mencakup interpretasi,
analisis, inferensi, evaluasi, dan eksplanasi. Kelima indikator tersebut saling berkaitan erat dengan
proses pemecahan masalah dalam matematika.

Hasil evaluasi Programme for International Student Assessment (PISA) yang diselenggarakan oleh
Organization for Economic Co-operation and Development (OECD) menegaskan pentingnya
kemampuan berpikir kritis. Penilaian ini mengukur literasi matematika, membaca, dan sains pada siswa
Indonesia berusia 15 tahun. Hasilnya menunjukkan bahwa kemampuan siswa Indonesia masih berada
di bawah rata-rata internasional, khususnya pada literasi matematika. Temuan tersebut
mengindikasikan perlunya peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa, terutama dalam aspek
pemahaman, analisis, dan penyelesaian masalah kontekstual [5].

Dalam matematika, teorema Pythagoras adalah salah satu topik yang mengharuskan siswa untuk
mengeksplor keterampilan dalam berpikir kritis. Materi ini juga tidak hanya berfokus pada pemahaman
konsep dasar, tetapi juga mengharuskan siswa untuk dapat menghubungkan informasi yang diketahui
dengan pertanyaan yang diberikan dan mengidentifikasi strategi pemecahan masalah yang tepat.
Teorema Pythagoras merupakan konsep yang menjelaskan hubungan antara panjang sisi-sisi pada
segitiga siku-siku serta memiliki berbagai penerapan dalam kehidupan sehari-hari, seperti pada bidang
teknik, arsitektur, dan navigasi [6].

Namun, berbagai penelitian menunjukkan bahwa kemampuan tersebut masih belum berkembang
secara optimal. Penelitian [7]mengungkapkan bahwa siswa mengalami kesulitan pada aspek
komputasional dan langkah penyelesaian soal Teorema Pythagoras, yang mencerminkan
ketidakmampuan dalam melakukan operasi angka dan menentukan strategi penyelesaian yang sesuai.
Sejalan dengan temuan tersebut, [8] juga menemukan letak kekeliruan siswa dalam menyelesaikan
soal-soal Phytagoras dikarenakan oleh minimnya pemahaman terhadap konsep tersebut serta
lemahnya kemampuan berpikir kritis.

Lebih lanjut, penelitian [9] menunjukkan terdapat kelemahan pada beberapa tahapan pemecahan
masalah. Pada tahap memahami masalah, masih terdapat siswa yang belum cukup mampu
mengemukakan kembali permasalahan yang lebih mudah dipahami serta belum sepenuhnya
memahami indikator berpikir kritis. Selain itu, pada tahap perencanaan dan implementasi keputusan
siswa yang memiliki kemampuan rendah sering gagal mengidentifikasi langkah yang tepat. Mereka
sering kali langsung menuliskan jawaban tanpa refleksi lebih lanjut dan tidak memikirkan ulang hasilnya,
yang menyebabkan hasil yang ambigu [10]. Situasi ini menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis
matematika belum berkembang secara optimal karena proses berpikir siswa tidak terjadi secara
sistematis sesuai dengan tahapan Polya.

Beberapa penelitian tentang kemampuan berpikir kritis yang berkaitan dengan materi Teorema
Pythagoras hanya berfokus pada hasil akhir atau tingkat kemampuan siswa tanpa menyelidiki
hubungan antara indikator berpikir kritis dengan tahapan pemecahan masalah. Padahal, secara
konseptual, tahapan pemecahan masalah Polya selaras dengan proses berpikir kritis karena menuntut
siswa untuk memahami masalah, merencanakan strategi, dan menemukan solusi. Oleh karena itu,
penelitian yang menggabungkan pengukuran berpikir kritis dengan tahapan Polya masih relatif terbatas
dan perlu pengembangan lebih lanjut untuk memberikan gambaran yang lebih lengkap tentang
kesulitan siswa dalam memecahkan masalah matematika.

Melalui uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kemampuan berpikir kritis siswa
dalam menyelesaikan masalah Teorema Pythagoras dengan mengacu pada indikator berpikir kritis
serta tahapan Polya. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai profil
kemampuan berpikir kritis siswa serta menjadi acuan dalam merancang metode pembelajaran yang
lebih efektif.

2. METODE PENELITIAN
Penelitian ini menerapkan metode deskriptif melalui pendekatan kualitatif. Pendekatan ini digunakan
untuk menggambarkan secara mendalam terkait kemampuan berpikir kritis siswa dalam menyelesaikan
soal Teorema Pythagoras berdasarkan tahapan Polya. Pendekatan kualitatif dipilih karena data yang
dianalisis berupa hasil pekerjaan siswa yang mencerminkan proses berpikir secara langsung. Menurut
[11], penelitian kualitatif menganalisis data berdasarkan objek matematika secara langsung, sedangkan
penelitian deskriptif berusaha menuturkan atau menggambarkan pemecahan masalah yang terjadi
berdasarkan data yang diperoleh. Dengan demikian, pendekatan ini sesuai untuk menggambarkan
secara mendalam profil kemampuan berpikir kritis siswa.
Subjek dalam penelitian ini yakni siswa kelas VIl yang berasal dari SMP Negeri 2 Sunggal dengan
jumlah delapan orang. Pemilihan subjek dilakukan secara purposive sampling dengan
mempertimbangkan variasi kemampuan akademik siswa. Adapun terkait delapan siswa dipilih untuk
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mewakili tiga kategori kemampuan, yaitu kemampuan tinggi, sedang, dan rendah, sehingga
memungkinkan peneliti untuk menganalisis secara lebih komprehensif proses berpikir siswa pada
masing-masing kategori.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui tes tulisan yang berisi pertanyaan deskriptif yang dibuat
berdasarkan kriteria kemampuan berpikir kritis dan langkah-langkah pemecahan masalah menurut
Polya. Setiap butir soal dirancang untuk memunculkan aktivitas berpikir siswa sesuai dengan
keterkaitan antara langkah Polya dan indikator berpikir kritis
Tabel 1. Instrumen Soal Berpikir Kritis

No Soal Petunjuk pengerjaan:

1. Sebuah tiang bendera a. Tuliskan informasi yang diketahui dan yang ditanyakan dari soal
setinggi 9 meter berdiri tersebut.
tegak di tanah datar. b. Jelaskan rencana atau strategi yang akan kamu gunakan untuk
Dari ujung atas tiang menyelesaikan masalah dan berikan alasanmu.

tersebut diikat tali dan Selesaikan masalah tersebut secara sistematis.

dipancang ke tanah Tuliskan kesimpulan akhir.

sejauh 12 meter dari e. Periksa kembali jawabanmu. Apakah hasil tersebut masuk
kaki tiang. Tentukan akal? Jelaskan alasanmu.

panjang tali tersebut.

oo

2. Sebuah tangga a. Berapa tinggi dinding yang dapat dicapai tangga tersebut?
dengan panjang 10 b. Jika tangga digeser sehingga jaraknya ke dinding menjadi 8
meter disandarkan meter, menurut pendapatmu apakah tinggi yang dicapai akan
pada dinding. Jarak bertambah atau berkurang? Jelaskan alasanmu sebelum
antara ujung bawah melakukan perhitungan.
tangga dan dinding c. Buktikan jawabanmu dengan perhitungan yang sistematis.
adalah 6 meter. d. Tuliskan kesimpulan dan jelaskan apakah hasilnya sesuai

dengan dugaan awalmu.
e. Periksa kembali jawabanmu dan jelaskan mengapa jawaban
tersebut benar.

Pemetaan antara tahapan Polya dan indikator kemampuan berpikir kritis digunakan sebagai kriteria
analisis untuk penelitian ini yang disajikan di Tabel 2
Tabel 2. Langkah Polya dan Indikator Kemampuan Berpikir Kritis

Langkah Polya Indikator Kemampuan Berpikir Kritis
Memahami masalah a. interpretasi

Membuat rencana penyelesaian b. analisis

Melaksanakan rencana penyelesaian c. inferensi

Mengecek kembali d. evaluasi

e. eksplanasi

Sumber : Kurnila et al 2023 dalam [12]
Setiap butir soal dilengkapi dengan petunjuk pengerjaan yang memotivasi siswa untuk
menuliskan prosedur penyelesaian dengan sistematis, memberikan alasan terhadap strategi yang
digunakan, serta mengevaluasi kembali hasil yang telah didapatkan, sehingga proses berpikir siswa
terhadap setiap tahapan pemecahan masalah dapat dianalisis melalui jawaban tertulis. Setiap soal
memiliki skor maksimal 10, dengan total skor maksimum 20, yang selanjutnya dikonversi ke dalam
bentuk persentase untuk menentukan kategori kemampuan berpikir kritis, yaitu kategori tinggi (80—

100%), sedang (60-79%), dan rendah (<60%).

Penelitian ini menerapkan tiga tahapan dalam teknik analisis data, yaitu reduksi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan. Ketiga tahapan tersebut merupakan bagian dari prosedur analisis data
kualitatif yang bertujuan untuk mengorganisasi dan menginterpretasikan data secara sistematis [13].
Tahap reduksi data dilakukan dengan menyeleksi serta memfokuskan data hasil tes berdasarkan indikator
kemampuan berpikir kritis dan tahapan pemecahan masalah Polya. Selanjutnya, data yang telah direduksi
disajikan dalam bentuk uraian deskriptif sesuai dengan kategori kemampuan siswa. Pada tahap akhir,
penarikan kesimpulan dilakukan melalui interpretasi terhadap hasil penelitian untuk menggambarkan profil
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kemampuan berpikir kritis siswa, yang kemudian diklasifikasikan ke dalam kategori tinggi, sedang, dan
rendah berdasarkan jawaban yang mengacu pada indikator yang telah ditetapkan.

3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil tes untuk melihat kemampuan berpikir kritis yang dibagikan kepada 8 siswa,
diperoleh data yang menunjukkan tingkat pencapaian masing-masing siswa. Hasil tersebut
memperlihatkan adanya variasi kemampuan dalam menyelesaikan masalah Teorema Pythagoras, yang
tampak dari perbedaan skor pada setiap siswa, baik itu soal nomor 1, maupun soal nomor 2. Adapun
perolehan skor dari tes yang telah dilakukan oleh kedelapan siswa tersebut disajikan pada Tabel 3.
Tabel 3. Skor yang Diperoleh 8 Siswa

Kode siswa  Skor soal  Skor soal Skor total
1 2
S1 10 9 19
S2 8 7 15
S3 6 5 11
S4 7 6 13
S5 9 9 18
S6 5 4 9
S7 8 7 15
S8 4 4 8

Berdasarkan hasil penilaian terhadap jawaban siswa, diperoleh skor yang bervariasi pada masing-
masing siswa. Perbedaan skor tersebut menunjukkan adanya variasi kemampuan siswa dalam
menyelesaikan persoalan atas pemecahan masalah yang diberikan. Selanjutnya, skor yang diperoleh
siswa digunakan untuk menetapkan kategori kemampuan berpikir kritis siswa yang terdiri atas kategori
tinggi, sedang, dan rendah. Kategori tinggi diberikan kepada siswa dengan persentase skor 80—100%,
kategori sedang 60-79%, dan kategori rendah di bawah 60% dari skor maksimal.

Tabel 4. Kategori Kemampuan Berpikir Kritis Siswa

Kategori Jumlah siswa Persentase
Tinggi 2 25%
Sedang 3 37,5%
Rendah 3 37,5%

Total 8 100%

Berdasarkan Tabel 4 diatas, kemampuan berpikir kritis Kemampuan siswa dalam menyelesaikan
soal pemecahan masalah masih menunjukkan variasi. Sebanyak 2 siswa (25%) berada pada kategori
tinggi, yang umumnya mampu memahami masalah, menyusun rencana, dan menyelesaikan soal
secara sistematis. Selanjutnya, 3 siswa (37,5%) berada pada kategori sedang, dengan kemampuan
memahami masalah dan merencanakan penyelesaian, nhamun masih mengalami kendala dalam
pelaksanaan atau memberikan penjelasan yang lengkap. Sementara itu, 3 siswa (37,5%) lainnya
berada pada kategori rendah, yang masih kesulitan dalam memahami informasi soal dan menentukan
strategi penyelesaian yang tepat.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa dalam menyelesaikan masalah
Teorema Pythagoras masih menunjukkan variasi pada setiap kategori. Perbedaan tersebut tampak dari
kemampuan siswa dalam memenuhi indikator berpikir kritis pada setiap tahapan pemecahan masalah
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menurut Polya, yaitu memahami masalah, merencanakan penyelesaian, melaksanakan rencana, serta
memeriksa kembali hasil yang diperoleh.
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Gambar 1. Jawaban S1 Pada Soal No.1

Berdasarkan jawaban siswa pada Gambar 1, pada tahap memahami masalah, siswa telah mampu
mengidentifikasi informasi yang diketahui dan yang ditanyakan secara tepat, yaitu tinggi tiang sebesar 9 m,
jarak pancang 12 m, serta panjang tali sebagai hal yang dicari. Kemampuan ini menunjukkan bahwa siswa
telah memenuhi indikator interpretasi dengan baik, karena mampu menafsirkan informasi penting yang
terdapat dalam soal secara jelas. Pemahaman yang baik pada tahap ini menjadi dasar dalam menentukan
langkah penyelesaian yang tepat pada tahap selanjutnya.

Pada tahap merencanakan penyelesaian, siswa memilih menggunakan konsep Teorema Pythagoras
dengan alasan bahwa situasi pada soal membentuk segitiga siku-siku. Siswa juga mampu menjelaskan
hubungan antara unsur-unsur dalam soal, yaitu tinggi tiang sebagai sisi tegak, jarak pancang sebagai sisi
alas, dan tali sebagai sisi miring. Hal ini menunjukkan bahwa siswa telah memenuhi indikator analisis, yaitu
kemampuan mengaitkan informasi yang diberikan dengan konsep matematika yang relevan. Selanjutnya,
pada tahap melaksanakan rencana, siswa melakukan perhitungan secara sistematis menggunakan rumus
Teorema Pythagoras hingga memperoleh hasil yang benar, yaitu 15 m. Proses ini mencerminkan indikator
inferensi, di mana siswa mampu menarik kesimpulan berdasarkan langkah perhitungan yang logis dan
terstruktur.

Pada tahap mengecek kembali, siswa tidak hanya menyatakan kebenaran hasil, tetapi juga memberikan
justifikasi matematis dengan meninjau hubungan antar sisi segitiga serta mengaitkannya dengan tripel
Pythagoras (9, 12, 15). Hal ini menunjukkan terpenuhinya indikator evaluasi dan eksplanasi, karena siswa
mampu merefleksikan serta menjelaskan kembali kebenaran hasil yang diperoleh. Kemampuan tersebut
merupakan aspek penting dalam berpikir kritis, karena siswa tidak hanya memperoleh jawaban, tetapi juga
memastikan bahwa solusi yang dihasilkan masuk akal. Temuan ini sejalan dengan penelitian terkini yang
menunjukkan bahwa penerapan tahapan pemecahan masalah Polya dapat meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa secara sistematis dan logis, serta didukung oleh pendapat [14] yang menyatakan bahwa
siswa dengan kemampuan berpikir kritis tinggi mampu menafsirkan informasi, menganalisis strategi,
melakukan perhitungan secara logis, dan menarik kesimpulan yang sesuai dengan konteks permasalahan.
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Gambar 2. Jawaban S2 Pada Soal No.1

Berdasarkan analisis terhadap jawaban siswa pada soal nhomor 1, pada tahap memahami masalah,
siswa telah mampu mengenali beberapa informasi yang diberikan serta mengidentifikasi hal yang diminta
dalam soal. Hal tersebut menunjukkan bahwa siswa telah memenuhi indikator interpretasi dengan baik, yaitu
kemampuan memahami juga menafsirkan informasi pada soal sebelum menetapkan langkah penyelesaian.
Pada tahap merencanakan penyelesaian, siswa menentukan strategi dengan menerapkan konsep Teorema
Pythagoras untuk mencari panjang sisi miring. Kemampuan ini mencerminkan indikator analisis, yaitu
kemampuan untuk menghubungkan informasi yang terkandung dalam suatu masalah dengan konsep
matematika yang relevan. Selanjutnya, pada tahap melaksanakan rencana siswa melakukan perhitungan
menggunakan rumus Teorema Pythagoras hingga memperoleh hasil yang benar. Tahap ini berkaitan
dengan indikator inferensi, yaitu kemampuan menarik kesimpulan berdasarkan proses penalaran dan
perhitungan yang dilakukan.

Namun, pada tahap memeriksa kembali hasil penyelesaian siswa hanya menyatakan bahwa jawabannya
benar tanpa memberikan alasan matematis yang lebih mendalam. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan
evaluasi siswa masih belum optimal, karena siswa belum sepenuhnya menilai kembali kebenaran dan
kewajaran solusi yang diperoleh. Secara keseluruhan, siswa telah mampu memahami masalah, menentukan
strategi, dan melakukan perhitungan dengan benar, tetapi masih perlu meningkatkan kemampuan dalam
memberikan penjelasan dan mengevaluasi hasil secara lebih kritis. Hal ini konsisten dengan penelitian [15]
yang menyebutkan bahwa kemampuan berpikir kritis pada pembelajaran matematika tidak hanya
ditunjukkan melalui kemampuan menghitung, tapi juga melalui kemampuan menjelaskan, menilai, dan
merefleksikan proses penyelesaian masalah.
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Siswa dengan kategori rendah
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Gambar 3. Jawaban S6 Pada Soal No.1

Berdasarkan jawaban siswa pada soal Teorema Pythagoras, dapat dilihat siswa sudah mencoba
menyelesaikan masalah dengan menggunakan rumus Pythagoras untuk mencari panjang tali. Siswa
menuliskan informasi yang diketahui yaitu tinggi tiang bendera 9 meter dan jarak ujung tali ke kaki tiang 12

meter, kemudian menghitung menggunakan rumus /9% + 122 sehingga diperoleh hasil v225 = 15 meter.
Hasil yang diperoleh siswa sudah benar, namun dari cara penulisan jawabannya terlihat bahwa siswa
langsung melakukan perhitungan tanpa menjelaskan secara jelas hubungan antara kondisi soal dengan
konsep segitiga siku-siku. Ini menunjukkan bahwa pada tahap memahami masalah menurut langkah Polya,
siswa masih belum sepenuhnya menjelaskan pemahaman terhadap situasi masalah yang diberikan

Pada tahap merencanakan dan melaksanakan penyelesaian, siswa sudah mampu memilih rumus yang
tepat yaitu Teorema Pythagoras. Akan tetapi, langkah penyelesaian yang dituliskan masih sangat singkat
dan belum menunjukkan proses berpikir yang sistematis. Siswa tidak menjelaskan alasan penggunaan
rumus tersebut ataupun menggambarkan hubungan antara sisi-sisi segitiga yang terbentuk dari situasi soal.
Temuan ini mengindikasikan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa masih relatif rendah karena siswa lebih
fokus pada penggunaan rumus untuk mendapatkan hasil akhir dibandingkan menjelaskan proses berpikirnya

Selain itu, pada tahap memeriksa kembali jawaban juga tidak terlihat pada jawaban siswa. Setelah
mendapatkan hasil 15 meter, siswa langsung menuliskan kesimpulan tanpa melakukan peninjauan terhadap
setiap langkah penyelesaian yang telah dilaksanakan. Padahal tahap ini penting untuk memastikan bahwa
jawaban yang diperoleh sudah benar dan sesuai dengan konsep yang digunakan. Oleh karena itu, siswa
perlu dilatih untuk mengikuti setiap langkah pemecahan masalah secara lebih sistematis supaya
kemampuan berpikir kritis siswa dapat berkembang secara maksimal

Menurut [8] peserta didik kemampuan rendah biasanya sulit menyampaikan ide-ide matematikanya
dengan jelas dan tepat. Kemampuan berpikir kritis sebenarnya memungkinkan siswa untuk memenuhi
tahapan polya khususnya pada tahap memahami masalah. Selanjutnya, pada tahap kedua, yaitu
merencanakan penyelesaian. Namun, siswa dengan kemampuan berpikir yang rendah cenderung tidak
mampu memenuhi tahapan-tahapan Polya tersebut. Akibatnya, pada tahap melaksanakan rencana, siswa
masih melakukan kesalahan dalam proses penyelesaian. Kondisi ini kemudian berpengaruh pada tahap
akhir, yaitu megecek kembali jawaban, di mana siswa juga belum dapat melaksanakannya secara optimal
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Soal 2
Siswa dengan kategori tinggi
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Gambar 4. Jawaban S5 Pada Soal No.2

Berdasarkan Gambar 4, dapat dilihat siswa dengan tingkat kemampuan berpikir kritis yang tinggi mampu
melaksanakan semua indikator dalam berpikir kritis. Pada tahap pemahaman masalah, siswa telah mampu
mengenali beberapa informasi yang diberikan, seperti panjang tangga adalah 10 meter dan jarak dari kaki
tangga ke dinding adalah 6 meter, dan dapat menentukan informasi yang ditanyakan, yaitu tinggi dinding
yang dicapai oleh tangga. Hal ini menunjukkan bahwa siswa telah memenuhi indikator interpretasi dengan
baik dalam proses pemecahan masalah.

Pada menyusun rencana penyelesaian, siswa sudah mampu memilih strategi yang tepat dengan
menggunakan Teorema Pythagoras untuk menentukan sisi yang belum diketahui, yaitu yang menyatakan
bahwa dalam segitiga siku-siku berlaku ¢? = a? + b?, di mana c adalah sisi miring, a tinggi dinding, dan
b jarak kaki tangga ke dinding, sehingga dapat dilihat siswa mampu menghubungkan informasi soal dengan
konsep matematika yang relevan, sesuai indikator analisis. Selanjutnya, pada tahap melaksanakan rencana,
siswa melakukan perhitungan kuadrat sisi-sisi segitiga dengan sistematis dan benar. Selain itu, siswa
mampu menarik kesimpulan numerik yang logis, yakni tinggi dinding 8 meter dan 6 meter untuk jarak kaki
tangga 6 meter dan 8 meter, mencerminkan indikator inferensi.

Pada tahap pengecekan ulang terhadap hasil penyelesaian, siswa tidak hanya menyatakan jawabannya
benar, tetapi juga membandingkan hasil perhitungan dengan prediksi awal serta memberikan alasan
matematis tentang pengaruh posisi kaki tangga terhadap tinggi yang dicapai. Hal ini menunjukkan
terpenuhinya indikator evaluasi dan refleksi. Berpikir kritis pada pembelajaran matematika meliputi
kemampuan menafsirkan, menganalisis, menarik inferensi, mengevaluasi, serta merefleksikan proses
penyelesaian masalah secara sistematis. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa siswa telah
menunjukkan kemampuan berpikir kritis yang logis dan terstruktur dalam menyelesaikan permasalahan.
Siswa dengan kategori sedang
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Gambar 5. Jawaban S4 Pada Soal No.2
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Pada Gambar 5 siswa menunjukkan berbagai aspek kemampuan berpikir kritis. Kemampuan ini,
bagaimanapun, belum mencapai tingkat optimal. Akibatnya, indikator berpikir kritis belum terpenuhi
sepenuhnya. Siswa telah mampu menjelaskan informasi yang diberikan pada tahap memahami masalah
(interpretasi), seperti panjang tangga 10 meter dan jarak kaki tangga ke dinding 8 meter, dan menentukan
tinggi dinding yang mencapai tangga. Ini menunjukkan bahwa siswa dapat menafsirkan masalah dengan
baik.

Pada tahap merencanakan penyelesaian (analisis), siswa memilih strategi yang relevan dengan
menggunakan Teorema Pythagoras (c? = a? + b?) dan menentukan rumus yang akan digunakan, namun
penjelasan tentang mengapa strategi ini tepat kurang spesifik, sehingga refleksi tentang hubungan konsep
masih perlu diperjelas. Pada tahap melaksanakan rencana (inferensi), siswa melakukan perhitungan dengan
tepat: 102 = h%2 + 82 = 100 = h? + 64 = h? = 36 = h = 6 meter. Meskipun langkah ini akurat, siswa belum
menjelaskan setiap langkah perhitungan secara rinci dan belum mengaitkan hasil dengan konteks masalah
secara luas.

Pada tahap memeriksa memeriksa kembali hasil (evaluasi dan refleksi), siswa menyatakan jawaban
sudah benar, tetapi tidak memberikan evaluasi matematis yang lebih mendalam, seperti membandingkan
hasilnya dengan prediksi awal atau mempertimbangkan hubungan perubahan jarak kaki tangga terhadap
tinggi yang dicapai secara konseptual. Kekurangan ini menunjukkan bahwa siswa perlu meningkatkan
keterampilan evaluasi dan refleksi, terutama dalam memberikan alasan yang lebih kuat dan hubungan
matematis yang jelas antara langkah perhitungan dan pemahaman konsep. Hasil ini sesuai dengan
penelitian [16] yang menyatakan bahwa siswa dengan kemampuan berpikir kritis sedang biasanya dapat
melakukan tahap interpretasi dan analisis, namun belum sepenuhnya menerapkan indikator evaluasi dan
dan penarikan kesimpulan secara konsisten dalam pemecahan masalah matematika.

Siwa dengan kategori rendah

Gambar 6. Jawaban S8 Pada Soal No.2

Berdasarkan jawaban siswa Gambar 6, pada tahap interpretasi memperlihatkan siswa sudah dapat
mengenali sebagian informasi penting dalam soal, yaitu panjang tangga sebesar 10 meter serta jarak kaki
tangga ke dinding sejauh 6 meter, meskipun belum lengkap dalam menggali seluruh informasi yang tersedia.
Selain itu, siswa juga menuliskan bahwa yang dicari adalah tinggi dinding yang dapat dicapai oleh tangga
dan untuk tahap analisis, siswa merencanakan penyelesaian dengan menggunakan konsep Teorema
Pythagoras. Hal ini terlihat dari penggunaan rumus (a?> = ¢? — b?) untuk menentukan tinggi dinding yang
dicapai oleh tangga, kemudian pada tahap inferensi, siswa melakukan perhitungan dengan mensubstitusikan
nilai yang diketahui sehingga diperoleh (a? = 10?2 — 62 = 100 — 36 = 64) dan diperoleh (a = 8).
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Perhitungan tersebut menunjukkan bahwa siswa mampu melaksanakan langkah penyelesaian secara
matematis.

Namun, pada bagian selanjutnya, siswa menyatakan bahwa hasil yang diperoleh tidak sesuai dengan
dugaan awal, padahal hasil perhitungan menunjukkan bahwa tinggi yang dicapai tangga berkurang dari 8
meter menjadi 6 meter, yang sebenarnya sesuai dengan dugaan awal siswa. Hal ini menunjukkan bahwa
siswa belum mampu memberikan evaluasi terhadap hasil yang diperoleh secara tepat. Pada tahap
eksplanasi, siswa hanya memberikan alasan bahwa jawaban dianggap benar karena langkah penyelesaian
yang dilakukan sudah sesuai. Penjelasan tersebut masih bersifat umum dan belum menunjukkan adanya
proses pemeriksaan kembali secara mendalam terhadap hasil yang diperoleh.

Berdasarkan analisis tersebut, dapat dilihat bahwa siswa sudah mampu memahami sebagian informasi
dalam soal serta menggunakan rumus yang tepat untuk melakukan perhitungan. Namun, siswa masih belum
mampu mengevaluasi hasil yang diperoleh dan belum bisa menjelaskan kembali jawabannya secara masuk
akal. Maka dari itu, kemampuan berpikir kritis siswa pada soal ini tergolong rendah, karena proses
penyelesaian yang dilakukan masih berfokus pada langkah-langkah perhitungan tanpa disertai pemahaman
konsep yang memadai. Hasil ini sesuai dengan penelitian [17] yang mengungkapkan bahwa sebagian besar
siswa sudah mampu mengikuti langkah-langkah perhitungan secara algoritmik, namun masih kesulitan
dalam menjelaskan alasan konseptual di balik prosedur yang mereka gunakan. Hal tersebut menunjukkan
bahwa kemampuan berpikir kritis siswa, terutama dalam memahami makna dari proses penyelesaian serta
mengevaluasi kebenaran solusi matematis, masih perlu dikembangkan lebih lanjut.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, kemampuan berpikir kritis siswa ketika menyelesaikan persoalan Teorema
Pythagoras yang ditinjau dari tahapan pemecahan masalah Polya menunjukkan variasi antar siswa. Siswa
dengan kemampuan tinggi dapat menjalankan semua tahap secara sistematis, mulai dari memahami
masalah, merencanakan strategi, melakukan perhitungan secara logis, hingga mengevaluasi hasil.
Sementara itu, siswa dengan kemampuan sedang umumnya telah memahami masalah dan menentukan
strategi, namun belum optimal dalam memberikan penjelasan mendalam serta melakukan evaluasi secara
kritis. Di sisi lain, siswa dengan kemampuan rendah cenderung langsung melakukan perhitungan tanpa
mengaitkan informasi soal dengan konsep yang digunakan. Proses berpikir mereka belum terstruktur dan
belum disertai evaluasi terhadap hasil yang diperoleh. Dengan demikian, analisis berdasarkan tahapan Polya
dapat menggambarkan alur berpikir siswa, sekaligus menegaskan pentingnya pembelajaran yang
menekankan langkah pemecahan masalah secara sistematis untuk mengembangkan kemampuan berpikir
kritis.
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